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Abstrak: Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat pesisir Pantai Leato, Kota Gorontalo, 

adalah pencemaran ekosistem laut akibat tingginya limbah plastik, khususnya mikroplastik, 

yang berasal dari perilaku masyarakat dan wisatawan yang belum sadar lingkungan. Fokus 

pengabdian ini adalah penguatan kesadaran lingkungan melalui edukasi tentang ekosistem laut 

dan bahaya mikroplastik, serta aksi nyata berupa kegiatan bersih pantai dan penyediaan tempat 

sampah kreatif. Subjek dalam kegiatan ini adalah masyarakat Pantai Leato yang mayoritas 

berprofesi sebagai nelayan dan pelaku wisata, serta mahasiswa dan stakeholder seperti TNI AL 

dan pemerintah desa. Tujuan pengabdian adalah meningkatkan kesadaran ekologis masyarakat 

dari aspek pengetahuan hingga perubahan perilaku konkret terhadap lingkungan. Metode yang 

digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), yang mengedepankan partisipasi aktif 

masyarakat dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, edukasi, hingga aksi 

dan monitoring. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat dalam menjaga kebersihan pantai, perubahan perilaku terhadap sampah, serta 

munculnya struktur sosial baru yang lebih peduli lingkungan. Inovasi seperti tempat sampah 

daur ulang juga menjadi pemicu kesadaran visual. Keberhasilan program ini menegaskan 

bahwa pendekatan edukatif, partisipatif, dan kolaboratif lintas sektor efektif dalam 

menciptakan transformasi sosial dan keberlanjutan lingkungan pesisir. 

Kata Kunci: Ekosistem Laut, Kesadaran Lingkungan, Edukasi Lingkungan 

 

Abstract: The main issue faced by the coastal community of Leato Beach, Gorontalo City, is 

marine ecosystem pollution caused by high levels of plastic waste, especially microplastics, 

resulting from environmentally unaware behavior of both locals and tourists. This community 

service program focused on strengthening environmental awareness through education about 

marine ecosystems and the dangers of microplastics, combined with tangible actions such as 

beach clean-up activities and the installation of creative recycling bins. The subjects of this 

program were the residents of Leato Beach—many of whom are fishermen and tourism 

actors—as well as university students and stakeholders including the Indonesian Navy (TNI 
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AL) and village government. The goal was to enhance the community’s ecological awareness 

from knowledge to behavioral change. The method applied was Participatory Action Research 

(PAR), emphasizing the active involvement of the community in all stages, from problem 

identification, education, and direct action to monitoring. The results of the program revealed 

increased environmental awareness and participation, behavioral change in waste 

management, and the emergence of a socially conscious community structure. Innovations 

such as visually engaging recycled trash bins served as environmental cues. This program’s 

success highlights that educational, participatory, and multi-sector collaborative approaches 

are effective strategies for driving social transformation and promoting sustainable coastal 

environmental stewardship. 

Keywords: Marine Ecosystem, Environmental Awareness, Environmental Education 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara maritim memiliki kekayaan laut melimpah dan kota Gorontalo 

merupakan salah satu kota yang memiliki banyak kawasan pesisir dengan ekosistem laut yang 

memiliki keanekaragaman hayati. Ekosistem laut merupakan tempat interaksi timbal balik 

antara laut dengan berbagai spesies flora dan fauna yang ada di dalamnya (Arianto, 2017) 

(Darza, 2020). Hubungan interaksi timbal balik yang terjadi pada ekosistem laut terdiri dari 

komponen biotik (fitoplankton, terumbu karang, ikan, mamalia laut, dan dekomposer) dan 

abiotik (salinitas, suhu, cahaya, tekanan, nutrien), serta mencakup berbagai habitat seperti 

terumbu karang, mangrove, padang lamun, laut dalam, dan estuary (Utina et al., 2018; Khafida 

et al., 2024). Hubungan interksi timbal balik yang terjaga akan memberikan manfaat kepada 

masyarakat di sekitanya. Menurut Salayan et al. (2024), ekosistem laut menjadi bagian pertama 

perlindungan garis pantai dan tempat penyediaan makanan serta sumber ekonomi bagi 

masyarakat pesisir. Sehingga, ekosistem laut yang terjaga tidak hanya berimbas baik untuk 

habitat ikan dan tumbuhan laut yang ada di dalamnya, namun juga memberikan manfaat kepada 

peningkatan ekonomi masyarakat. Peningkatan ekonomi masyarakat dapat berupa peluang 

terbukanya tempat wisata (Saefi & Maulana, 2022). 

Keindahan ekosistem laut yang dijaga akan menarik banyak wisatawan, baik lokal maupun 

luar daerah. Kota Gorontalo terkenal dengan banyaknya kawasan wisata pesisir salah satunya 

adalah Pantai Leato. Pantai tersebut sangat banyak diminati pengunjung untuk melihat 

keindahan alam dan ekosistem laut yang ada disana. Banyaknya wisatawan yang datang juga 

dapat merusak ekosistem laut. Menurut Hadiyati dan Cindo (2021) kerusakan ekosistem laut 

sangat sering disebabkan oleh tingkah laku manusia, contohnya seperti membuang sampah di 

tepi pantai  Pada Pantai Leato, ketika musim liburan, sampah yang berserakan di sepanjang 

garis pantai meningkat tajam. Kondisi ini diperparah oleh kurangnya fasilitas pengelolaan 

sampah yang memadai di kawasan tersebut. Tidak adanya tempat sampah di sepanjang garis 

pantai. Adapun tempat sampah lokasinya berada jauh di luar pantai. Sehingga, jika kehadiran 

wisatawan yang tidak diiringi dengan pengelolaan lingkungan yang baik justru menimbulkan 

permasalahan baru, terutama terkait kebersihan pantai dan pencemaran laut. Di sisi lain, 

masyarakat sekitar juga belum memiliki sistem pembuangan sampah yang terorganisir, 

sehingga banyak sampah rumah tangga juga yang dibuang sembarangan ke laut atau pantai. 

Kebanyakan kasus pencemaran laut yang ada dikarenakan oleh banyaknya sampah plastik yang 

awalnya ada di tepi sungai hanyut terbawa arus ke laut. Tidak hanya sampah plastik berukuran 

besar, sampah plastik berukuran kecil (mikroplastik) juga mengancam ekosistem laut. 
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Mikroplastik merupakan sampah yang berukuran lebih kecil dari 1 mm dan dapat 

mengganggu fungsi fisiologis organisme akuatik dan berinteraksi dengan ekosistem, sehingga 

memengaruhi flora dan fauna biogenic (Issac & Kandasubramanian, 2021). Sampah 

mikroplastik dapat berwujud puing plastik yang lama-lama terurai menjadi ukuran kecil, 

polymer, PVC, bola,  serat, film, fragmen, dan busa (Jamika et al., 2023). Mikroplastik yang 

ada di laut berdampak negatif pada kehidupan flora dan fauna. Menurut penelitian Aranda et 

al. (2022), mikroplastik yang tertelan telah terdeteksi di hampir semua individu yang dijadikan 

sampel dalam beberapa penelitian, seperti 95% ikan dan semua keong dan remis yang diuji. 

Selain itu, mikroplastik yang tertelan dapat menyebabkan stres fisiologis pada organisme laut, 

termasuk peningkatan aktivitas enzim antioksidan sehingga dapat memengaruhi kelangsungan 

hidup organisme tersebut (Rios-Fuster et al., 2021; Crump et al., 2020). Tidak hanya 

membahayakan flora dan fauna yang ada di laut, mikroplastik juga membahayakan kesehatan 

manusia. Mikroplastik di laut menimbulkan risiko potensial bagi kesehatan manusia terutama 

melalui konsumsi makanan laut yang terkontaminasi. Mikroplastik tertelan oleh berbagai 

organisme laut, termasuk ikan dan makanan laut yang umumnya dikonsumsi manusia. Hal ini 

menyebabkan perpindahan mikroplastik dan kontaminan terkaitnya ke rantai makanan, yang 

akhirnya mencapai manusia melalui paparan makanan (Llorca et al., 2020). Maka dari itu, perlu 

adanya edukasi lingkungan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengelola 

sampah khususnya berbahan plastik terbuang di tepi pantai. 

Kondisi banyaknya sampah mikroplastik juga berada pada kawasan tepi Pantai Leato. 

Masyarakat Pantai Leato dipilih sebagai subjek binaan karena kondisi lingkungan mereka 

mendesak untuk ditangani dan mereka terbuka terhadap kolaborasi dengan pihak luar. Selain 

itu, masyarakat ini memiliki keterikatan langsung dengan kondisi pantai karena banyak dari 

mereka berprofesi sebagai nelayan atau pelaku ekonomi wisata. Keterbukaan masyarakat 

dalam kegiatan pengabdian ini menjadi hal penting karena keberhasilan pengelolaan sampah 

di kawasan pesisir sangat ditentukan oleh pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap 

pentingnya perilaku ramah lingkungan (Saptenno et al., 2022). Program ini juga melibatkan 

mahasiswa dan stakeholder seperti TNI AL untuk memperkuat kolaborasi. 

Fokus pengabdian diarahkan pada edukasi lingkungan melalui kegiatan sosialisasi dengan 

pemberian materi terkait ekosistem laut dan bahaya sampah plastik khususnya mikroplastik. 

Selain edukasi lingkungan, aksi nyata dalam bentuk pembersihan pantai menjadi bagian 

penting dalam membangun kesadaran kolektif. Ketika masyarakat terlibat langsung dalam 

kegiatan bersih pantai, mereka menjadi lebih memahami dampak dari perilaku buruk terhadap 

lingkungan sekitar. Apriansyah et al. (2025) menunjukkan bahwa keterlibatan langsung 

masyarakat dalam kegiatan kebersihan pesisir berdampak positif terhadap kesadaran dan 

tanggung jawab kolektif masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan tujuan pengabdian ini, 

dimana untuk membangun kesadaran ekologis masyarakat secara menyeluruh, dari 

pengetahuan hingga tindakan. Diharapkan akan terjadi perubahan perilaku, mulai dari 

membuang sampah pada tempatnya, memilah sampah organik dan anorganik, hingga turut 

mengedukasi pengunjung pantai lainnya. Jadda et al. (2023) mendukung pendekatan ini dengan 

menyatakan bahwa pengelolaan sampah berbasis masyarakat merupakan pilar utama dalam 

menciptakan desa ramah lingkungan laut. Sehingga, keberhasilan program pengabdian seperti 

ini memerlukan kesinambungan. Edukasi dan aksi tidak cukup jika tidak diikuti dengan sistem 

monitoring dan pendampingan. Dengan demikian, melalui penguatan literasi lingkungan, aksi 

nyata dan kolaborasi multipihak, pengabdian ini diharapkan menciptakan perubahan sosial 

yang nyata di kawasan pesisir Pantai Leato. 



 

 
 
 
 

  

ISSN: 3048 - 3948  Page | 22 

METODE 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di wilayah pesisir Pantai Leato, Kota Gorontalo, 

dengan melibatkan masyarakat lokal. Pemilihan lokasi didasarkan pada identifikasi masalah 

lingkungan yang cukup signifikan di kawasan tersebut, terutama terkait pencemaran sampah 

plastik yang mengganggu estetika, kesehatan, dan ekosistem laut. Selain itu, masyarakat Leato 

juga menunjukkan keterbukaan terhadap kerja sama lintas sektor, seperti dengan perguruan 

tinggi dan mitra eksternal seperti TNI AL dan pemerintah desa.  

Strategi yang digunakan adalah pendekatan Participatory Action Research (PAR), yaitu 

metode partisipatif yang menggabungkan riset, aksi, dan refleksi secara kolaboratif. PAR 

dipilih karena cocok untuk membangun kesadaran kritis masyarakat dan mendorong tindakan 

nyata berbasis kebutuhan lokal. Tahapan dalam pelaksanaan pengabdian dimulai dengan survei 

lokasi dan identifikasi masalah, dilanjutkan dengan koordinasi dengan stakeholder seperti TNI 

AL dan perangkat desa. Kemudian, disusun rencana aksi berupa materi edukasi, logistik 

kegiatan, serta jadwal pelaksanaan. 

Kegiatan utama terdiri atas penyuluhan tentang pentingnya menjaga ekosistem laut dan 

bahaya sampah plastik, diikuti oleh aksi bersih pantai yang melibatkan masyarakat dan 

mahasiswa. Selain itu, dilakukan pengadaan tempat sampah kreatif dari bahan daur ulang 

sebagai bentuk kampanye visual yang menarik. Setelah kegiatan, dilakukan evaluasi melalui 

observasi untuk menilai dampak jangka pendek kegiatan. Terakhir, program dilanjutkan 

dengan pendampingan dan monitoring guna memastikan adanya keberlanjutan gerakan 

kebersihan. Proses ini digambarkan secara sistematis dalam diagram alur tahapan pengabdian, 

yang menunjukkan keterkaitan logis antara perencanaan, pelaksanaan, hingga keberlanjutan 

program berbasis partisipasi aktif masyarakat. 

 

Gambar 1. Alur Kegiatan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di Pantai Leato berlangsung selama 

beberapa tahap intensif yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat lokal, mahasiswa, dan 

stakeholder terkait. Kegiatan diawali dengan sosialisasi lingkungan dan edukasi tentang 

pentingnya menjaga ekosistem laut, yang disampaikan melalui ceramah interaktif, pemutaran 

video pendek edukatif, serta diskusi terbuka. Masyarakat sangat antusias karena sebelumnya 

kurang mendapatkan akses informasi tentang isu pencemaran laut dan dampaknya terhadap 

kehidupan mereka. 

 

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi edukasi 

Kegiatan dilanjutkan dengan aksi bersih pantai secara kolaboratif, melibatkan masyarakat 

lokal, mahasiswa Jurusan PG-PAUD Universitas Negeri Gorontalo, aparat desa, serta 

dukungan dari TNI AL. Dalam kegiatan ini, peserta bekerja sama membersihkan area pesisir 

dari sampah plastik dan organik. Sebagai bagian dari aksi nyata, juga dilakukan pembuatan dan 

pemasangan tempat sampah kreatif berbahan daur ulang, yang diletakkan di beberapa titik 

strategis sepanjang pantai. Tempat sampah ini dirancang dengan warna dan bentuk yang 

menarik agar meningkatkan kesadaran visual masyarakat dan pengunjung tentang pentingnya 

membuang sampah pada tempatnya. 

  

Gambar 3. Kegiatan aksi bersih pantai 
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Gambar 4. Tempat sampah kreatif 

Perubahan perilaku masyarakat juga mulai terlihat. Sebelum kegiatan ini berlangsung, 

sebagian besar masyarakat masih membuang sampah langsung ke pantai tanpa merasa 

bersalah. Namun setelah intervensi program, banyak warga yang mulai terbiasa memilah 

sampah dan menegur pengunjung yang membuang sampah sembarangan. Hal ini menunjukkan 

munculnya kesadaran kolektif baru dan transformasi sosial dalam memandang hubungan 

antara manusia dan lingkungan. 

Perubahan sosial yang terjadi tidak hanya bersifat perilaku, tetapi juga menciptakan 

struktur sosial baru yang lebih peduli lingkungan. Masyarakat kini memiliki orientasi yang 

lebih jangka panjang dalam menjaga keberlanjutan ekosistem laut yang menjadi sumber 

kehidupan mereka. Intervensi pengabdian juga berhasil membangun komunikasi lintas 

generasi dan memperkuat kohesi sosial dalam komunitas. Partisipasi aktif semua lapisan 

masyarakat menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif dapat menjadi kunci 

utama dalam membangun masyarakat pesisir yang tangguh dan berkelanjutan secara ekologis 

dan sosial. 

Program pengabdian di Pantai Leato menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam 

pelayanan publik dapat menghasilkan perubahan sosial yang signifikan. Melalui keterlibatan 

aktif masyarakat dalam setiap tahap kegiatan, terjadi peningkatan kesadaran kolektif terhadap 

pentingnya menjaga lingkungan pesisir. Hal ini sejalan dengan konsep Participatory Action 

Research (PAR), yang menekankan kolaborasi antara peneliti dan masyarakat untuk 

menciptakan perubahan sosial melalui tindakan reflektif bersama. Inovasi tempat sampah daur 

ulang, seperti yang diterapkan dalam program ini, juga menjadi faktor kunci dalam mendorong 

partisipasi masyarakat. Inovasi yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat dapat 

meningkatkan kepuasan dan partisipasi warga (Eldo & Mutiarin, 2019; Utami, 2023). 

Kemitraan antara pemerintah desa, masyarakat, dan sektor lain juga memainkan peran 

penting dalam keberhasilan program pengabdian. Menurut teori partisipasi masyarakat, 

kegiatan yang melibatkan masyarakat lokal dalam setiap tahapan, akan menumbuhkan rasa 

memiliki dan tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar (Arnstein, 1969). Dalam konteks 

Pantai Leato, kolaborasi antara masyarakat, mahasiswa, pemerintah desa, dan TNI AL 
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menciptakan sinergi yang memperkuat implementasi program dan keberlanjutannya. 

Kegiatan inti berupa sosialisasi terkait bahaya sampah plastik untuk ekosistem laut 

memberikan pengaruh positif bagi kesadaran masyarakat. Berdasar teori perilaku lingkungan 

yang dikemukakan oleh Ajzen (1991), di mana peningkatan pengetahuan dan kesadaran akan 

mendorong perilaku positif, seperti membuang sampah pada tempatnya dan menjaga 

kebersihan lingkungan. Hal ini juga didukung oleh studi Hungerford dan Volk (1990)  yang 

menekankan bahwa pendidikan lingkungan dapat mengubah perilaku masyarakat menuju 

kepedulian terhadap kelestarian alam. Kegiatan aksi nyata yang dilakukan pada pengabdian  ini 

juga sangat penting untuk menyadarkan masyarakat karena sampah plastik di laut 

menyumbang besar sebanyak 44% daripada sampah lainnya (Fikry et al., 2024). 

Penerapan prinsip pembangunan berkelanjutan juga tercermin dalam kegiatan ini, di mana 

upaya menjaga kebersihan pantai tidak hanya ditujukan untuk memperbaiki kondisi lingkungan 

saat ini, tetapi juga memastikan keberlanjutan ekosistem laut bagi generasi mendatang (Pertiwi, 

2021). Dengan demikian, kegiatan ini berhasil membangun kesadaran, partisipasi, dan tindakan 

nyata dalam menjaga kebersihan pantai serta mendukung pelestarian lingkungan yang 

berdampak positif bagi kehidupan masyarakat pesisir dan keberlanjutan ekosistem laut. Secara 

keseluruhan, program pengabdian di Pantai Leato membuktikan bahwa pendekatan partisipatif, 

inovasi, dan kemitraan lintas sektor dapat menjadi strategi efektif dalam menciptakan 

perubahan sosial yang berkelanjutan. Keberhasilan program ini juga menunjukkan pentingnya 

keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahap proses untuk mencapai transformasi sosial 

yang diharapkan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Program pengabdian kepada masyarakat di kawasan pesisir Pantai Leato membuktikan 

bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif dapat menciptakan perubahan sosial yang 

signifikan dalam hal kesadaran lingkungan. Kegiatan ini tidak hanya berhasil meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang pentingnya menjaga ekosistem laut dan bahaya mikroplastik, 

tetapi juga menumbuhkan perilaku baru yang lebih peduli terhadap lingkungan, seperti 

kebiasaan memilah sampah dan tidak membuang sampah sembarangan. Selain itu, pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) terbukti efektif dalam menciptakan rasa memiliki dan 

tanggung jawab di kalangan masyarakat terhadap permasalahan lokal mereka. Kolaborasi 

lintas sektor antara masyarakat, perguruan tinggi, pemerintah desa, dan TNI AL juga menjadi 

kunci keberhasilan program ini.  

Sebagai rekomendasi, kegiatan serupa perlu dilanjutkan dengan sistem monitoring dan 

pendampingan secara berkala agar perubahan perilaku yang telah terbentuk dapat 

berkelanjutan. Pemerintah daerah dan institusi pendidikan diharapkan memperluas model 

pengabdian ini ke wilayah pesisir lainnya dengan adaptasi konteks lokal, serta memperkuat 

edukasi lingkungan sebagai bagian dari kurikulum masyarakat pesisir. 
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